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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan usaha peternakan ayam petelur 

isa brown yang diberikan tepung maggot pada ransum. Dilaksanakan di Arcana Farm yang 

berlokasi di Desa Candikusuma, Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. 

Dilakukan selama 8 minggu, mulai dari persiapan sampai analisis data. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat 

ulangan, dengan masing-masing ulangan menggunakan empat ekor ayam sehingga total 

ayam setiap perlakuan adalah 16 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan yaitu ransum tanpa 

tepung maggot (P0), ransum yang ditambahkan dengan 3% tepung maggot (P1), ransum 

yang ditambahkan dengan 4% tepung maggot (P2), dan ransum yang ditambahkan dengan 

5% tepung maggot (P3).Variabel yang diamati meliputi biaya, penerimaan, pendapatan, R/C 

ratio, dan titik impas. Hasil analisis pendapatan menunjukkan pemberian tepung maggot 

sebanyak 5% dalam ransum menunjukkan hasil yang paling baik dengan pendapatan bersih 

sebesar Rp.82.897/bulan, R/C ratio sebesar 1,13, titik impas produksi sebesar 258 butir, titik 

impas harga sebesar Rp.1.479/butir dan titik impas penjualan sebesar Rp.432.666. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung maggot ke dalam 

ransum mampu meningkatkan pendapatan dan efisiensi dari usaha peternakan ayam petelur 

Isa Brown. 

Kata kunci: analisis pendapatan, ayam petelur, tepung maggot 
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INCOME ANALYSIS OF ISA BROWN’S LAYING HEN FARM FED 

WITH MAGGOT FLOUR AS A SUBSTITUTE FOR COMMERCIAL 

CONCENTRATE 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the business income of Isa Brown laying hens given 

maggots flour in the rations. It was conducted at Arcana Farm located in Candikusuma 

Village, Melaya District, Jembrana Regency, Bali Province. It was conducted for 8 weeks, 

starting from preparation to data analysis. The design used was a Complete Random Design 

(CRD) with four treatments and four replicates, with each repiclate using four chickens so 

that the total chickens for each treatment were 16 chickens. The treatment given rations 

without maggot flour (P0), rations added with 3% maggot flour (P1), rations added with 4% 

maggot flour (P2), and rations added with 5% maggot flour (P3). Variables observed include 

cost, revenue, income, R/C ratio, and break event point. The results of the income analysis 

showed that the provision of maggot flour as much as 5% showed the best results with net 

income of Rp.82.897/month, R/C ratio 1.13, BEP production is 258 eggs, BEP price is 

Rp.1,479/item and BEP sales is Rp.432,666. Based on the results of the study, it can be 

concluded that the provision of maggot flour into the ration is able to increase the income 

and efficiency of the Isa Brown laying hen farming business. 

Key words: income analysis, laying hen, maggot flour 

 

PENDAHULUAN 

Jurmlah perndurdu rk di Indonersia merningkat se rtiap tahurnnya. Se riring derngan 

merningkatnya perrturmbu rhan perndurdurk, maka berragam kerburturhan akan me rningkat salah 

satu rnya adalah kerburturhan akan permernurhan gizi khu rsursnya proterin herwani. Ayam pe rterlurr 

mernjadi salah satu r komoditas te rrnak yang me rmiliki perran bersar dalam permernurhan 

kerburturhan proterin herwani. Mernurrurt data BPS (2020-2022) produrksi terlu rr ayam perterlurr 

merningkat sertiap tahu rnnya. Pada tahu rn 2020 produ rksi terlurr serbanyak 5.141.570,00 ton, pada 

tahurn 2021 produrksi terlurr serbanyak 5.155.997,65 ton, dan pada tahurn 2022 produrksi terlurr 

serbanyak 5.566.339,44 ton. Data ini me rnurnju rkkan tingginya produ rksi terlurr yang dapat 

dihasilkan. 

Biaya pakan yang mahal masih mernjadi perrmasalahan yang serring mu rncurl. Biaya 

pakan mermiliki porsi serbersar 70% dari perngerluraran biaya produ rksi dalam u rsaha perterrnakan 

urnggas (Su rdiana ert al.,  2020).  Prote rin mernjadi pernye rbab tingginya biaya pakan te rrnak 

ayam perterlurr.  Bila ke rkurrangan proterin dan kerbu rturhan asam amino tidak te rrpernurhi maka 
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produrksi terlurr mernurrurn dan tu rrurnnya daya te rtas (Mastika ert al., 2014). Maka dari itu r, bahan 

pakan yang mermiliki kandu rngan proterin tinggi sangat dipe rrlurkan, salah satu r bahan yang 

dapat dimanfaatkan serbagai su rmberr proterin ayam perterlurr adalah terpurng maggot.  

      Maggot merrurpakah larva dari lalat je rnis black soldierr fly (BSF). Larva dari lalat 

jernis BSF bu rkan merrurpakan verctor pernyakit dan aman u rntu rk kerserhatan manu rsia serhingga 

jarang diju rmpai di permu rkiman terrurtama yang berrperndurdurk padat (Wardhana, 2016). Lalat 

BSF mampu r merngerkstrak ernerrgi dan nu rtriern dari sisa sayu rran, sisa makanan, bangkai 

herwan, dan sisa kotoran lainnya se rperrti tinja dan air limbah dome rstik serbagai makanannya 

(Andari ert al., 2021). Mernurrurt Popa dan Grerern (2012) Larva dari BSF ju rga dapat me rndaurr 

urlang sampah jernis padat mau rpurn jernis cairan, serrta cocok u rntu rk dikermbangbiakkan se rcara 

monoku rlturr karerna mu rdah diserbarkan, aman dan mu rdah dikermbangbiakkan di sermura 

kondisi, serrta tidak mu rdah terrperngarurh olerh mikroorganismer, dan tidak mu rdah terrjangkit 

parasit. Kandu rngan proterin yang dimiliki maggot be rrkisar antara 40-50% (Amandanisa ert 

al., 2020).  Maggot dapat dicampu rrkan derngan bahan lainnya dan dijadikan ransu rm, 

serhingga dapat merngurrangi pernggurnaan pakan kome rrsial serperrti konserntrat.  

      Berrdasarkan pernjerlasan di atas,  te rpurng maggot me rmiliki poternsi u rntu rk mernjadi 

bahan pakan su rmberr proterin karerna mermiliki kandu rngan proterin yang cu rkurp tinggi. Derngan 

adanya terpurng maggot se rbagai su rmberr proterin dalam ransu rm terrnak ayam pe rterlurr 

diharapkan mampu r merningkatkan hasil produ rksi te rrnak ayam perterlurr dan me rningkatkan 

purla perndapatan perterrnak. Olerh karerna itu r, analisa perndapatan pada u rsaha perterrnakan ayam 

perterlurr isa brown yang dibe rrikan terpurng maggot pe rrlur dilakurkan, gurna merngertahuri apakah 

permberrian terpurng maggot dapat me rningkatkan perndapatan u rsaha se rhingga dapat 

merngurntu rngkan bagi pe rngursaha perterrnakan ayam perterlurr isa brown. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

      Pernerlitian ini dilaksanakan di Arcana Farm yang be rralamat di Dersa Candiku rsurma, 

Kercamatan Merlaya, Kabu rpatern Jermbrana. Pernerlitian dilaku rkan serlama 8 minggu r. 

Obyek Penelitian 

      Pernerlitian ini me rnggurnakan ayam perterlurr je rnis isa brown serbagai obyerk pernerlitian. 

Ayam perterlurr isa brown yang digu rnakan dalam pe rnerlitian ini dipe rrolerh dari PT Charoe rn 
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Pokphand. Ayam perterlurr terrserburt berrurmurr 35 minggu r derngan ju rmlah yang digu rnakan 

serbanyak 64 erkor. 

Bahan dan Alat 

      Bahan yang digu rnakan dalam pernerlitian ini adalah te rpurng maggot, ayam pe rterlurr isa 

brown, ransurm dan air minu rm.  Serdangkan alat yang digu rnakan adalah kandang, tray te rlurr, 

timbangan digital, dan alat tu rlis. 

Kandang 

      Kandang yang digu rnakan dalam pernerlitian ini adalah kandang je rnis batterry derngan 

berrbahan kawat dan be rrsifat perrmanern. Kandang yang digu rnakan mermiliki u rkurran panjang 

35 cm, lerbar 30 cm, tinggi de rpan 37 cm, dan tinggi be rlakang 30 cm. Kandang yang 

digurnakan berrjurmlah 64 u rnit kandang derngan pernggu rnaan satu r erkor ayam perr urnit kandang. 

Ransum dan Air Minum 

Ransu rm yang dibe rrikan pada pernerlitian ini se rsurai derngan komposisi bahan pe rnyursurn 

ransurm yang dapat dilihat pada tabe rl (Taberl 1). Air minu rm yang digu rnakan berrasal dari air 

PDAM. Permberrian ransu rm diberrikan sersurai derngan standar konsu rmsi ransu rm ayam perterlurr 

yaitu r 120 gram/erkor/hari serdangkan permberrian air minu rm diberrikan sercara ad libiturm.   

 

Taberl 1. Komposisi ransu rm pernerlitian 

Bahan pakan Perrlakuran  

  P0  P1 P2 P3 

Jagurng (%) 30 30 30 30 

PL241 (%) 33 33 33 33 

Terpurng kerrang (%) 2 2 2 2 

Konserntrat (KLK) (%) 15 12 11 10 

Derdak padi (%) 20 20 20 20 

Terpurng maggot (%) - 3 4 5 

Total (%) 100 100 100 100 
Kerterrangan: ransurm tanpa pe rmbe rrian terpurng maggot se rbagai kontrol (P0), ransu rm ditambah de rngan 3% 

terpurng maggot (P1), ransu rm ditambah de rngan 4% te rpurng maggot (P2), ransu rm ditambah de rngan 5% te rpurng 

maggot (P3). 
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Taberl 2. Kandurngan nurtriern ransu rm pernerlitian 

Kandurngan Perrlaku ran  Standar 

Nurtriern  P0  P1 P2 P3  

Ernerrgi (kkal/kg) 2948 2948 2948 2948 2900-3000 

Proterin kasar (%) 17,99 18,17 18,23 18,29 17-20 

Lermak kasar (%) 5,42 6,20 6,46 6,72 4-11 

Serrat kasar (%) 6,82 7,33 7,50 7,67 3-8 

Kalsiurm/Ca (%) 4,34 4,02 3,91 3,80 3,50-4,50 

Phosfor/P (%) 0,52 0,53 0,53 0,54 0,45-1,50 
Kerterrangan: 

1) Ransurm tanpa pe rmbe rrian te rpurng maggot se rbagai kontrol (P0), ransu rm ditambah 3% te rpurng maggot (P1), 

ransurm ditambah 4% te rpurng maggot (P2), dan ransu rm ditambah 5% te rpurng maggot (P3). 

2) SNI (2016) nu rtrie rnt ransurm ayam pe rterlurr. 

Maggot 

       Maggot yang digu rnakan adalah maggot yang su rdah dijadikan te rpurng. Terpurng 

maggot yang digu rnakan adalah te rpurng maggot yang dibe rli dari prodursern merlaluri pasar 

onliner. Kandurngan nurtrisi dari maggot dapat dilihat pada Taberl 3. 

Taberl 3. Kandurngan nurtrisi urlat maggot 

Asam Amino Ersernsial Jurmlah Minerral dan lain - lain Jurmlah 

Merthiononer 0,83 P 0,88% 

Lysiner 2,21 K 1,16% 

Lerurcin 2,61 Ca 5,36% 

Isolerurciner 1,51 Mg 0,44% 

Histiderner 0,96 Mn 348 ppm 

Phernyllalaniner 1,49 Fer 776 ppm 

Valiner 2,23 Zn 271 ppm 

I-Argininer 1,77 Proterin Kasar 43,2% 

Threroniner 1,41 Lermak Kasar 28,0% 

Trypyopan 0,59 Abur 16,6% 
Surmberr: Ne rwton ert al., 2005 

Rancangan Penelitian 

Rancangan pernerlitian yang digu rnakan dalam pe rnerlitian ini yaitu r Rancangan Acak 

Lerngkap (RAL) de rngan ermpat perrlakuran dan ermpat urlangan.  Masing-masing u rlangan 

terrdiri dari 4 erkor ayam perterlurr isa brown serhingga total se rlurrurhnya adalah 64 e rkor ayam. 

Kerermpat perrlakuran terrserburt adalah: 

P0:  Ayam yang dibe rrikan ransu rm tanpa permberrian terpurng maggot. 

P1:  Ayam yang dibe rrikan ransu rm ditambah 3% terpu rng maggot 
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P2:  Ayam yang dibe rrikan ransu rm ditambah 4% terpu rng maggot 

P3:  Ayam yang dibe rrikan ransu rm ditambah 5% terpu rng maggot 

Pemberian Tepung Maggot 

       Cara permberrian terpurng maggot merlalu ri ransu rm yaitu r: Diberrikan ransu rm tanpa 

terpurng maggot serbagai kontrol (P0), u rntu rk pernambahan 3% terpurng maggot dalam ransu rm 

derngan cara merncampu rrkan 3 kg terpurng maggot ker dalam 97 kg ransu rm (P1), u rntu rk 

pernambahan 4% terpurng maggot dalam ransu rm derngan cara merncampu rrkan 4 kg terpurng 

maggot ker dalam 96 kg ransu rm (P2), dan u rntu rk pernambahan 5% terpurng maggot dalam 

ransurm derngan cara me rncampu rrkan 5 kg terpurng maggot ker dalam 95 kg ransu rm (P3). 

Analisis Data 

       Analisis data yang digu rnakan dalam pernerlitian ini dimurlai dari analisis biaya total, 

pernerrimaan, dan perndapatan. Se rlanjurtnya dilanju rtkan derngan mernganalisis R/C ratio, dan 

Brerak Ervernt Point (Surdiana ert al.,  2020). 

1. Biaya total  

      Biaya total me rrurpakan ju rmlah kerserlurrurhan dari biaya yang dike rlurarkan, yang 

dirurmurskan serbagai berriku rt: 

 

Kerterrangan: 

TC = Total Cost (Rp) 

TFC = Total Fixe rd Cost (Rp) 

TVC = Total Variaberl Cost (Rp) 

2. Pernerrimaan (rervernu rer) 

      Pernerrimaan adalah total se rlurrurh pernerrimaan yang dipe rrolerh  dari pe rnju ralan hasil 

produrksi, yang dirurmurskan serbagai berrikurt: 

 

 

 

 

Kerterrangan: 

TR = total pernerrimaan (Rp) 

R1 = pe rnjuralan terlurr (Rp) 

R2 = Pernjuralan karurng pakan (Rp) 

R3 = Pernjuralan kotoran (Rp) 

 

 

TC = TFC + TVC 

TR = R1 + R2 + R3 
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3. Perndapatan 

      Perndapatan berrsih digu rnakan u rntu rk merngertahu ri serberrapa bersar perndapatan dalam satu r 

kali perrioder produrksi, yang diru rmurskan serbagai berrikurt: 

 

 

Kerterrangan: 

PB = Perndapatan Be rrsih (Rp) 

TR = Total pernerrimaan (Rp) 

TC = Total biaya (Rp) 

4. Analisis R/C Ratio 

      Analisis R/C rasio digurnakan u rntu rk merngertahuri kerlayakan u rsaha, dihiturng derngan 

mernggurnakan rurmurs serbagai berrikurt: 

 

 

Kriterria urji: 

Jika R/C ratio > 1, maka ursaha te rrse rburt layak urnturk dijalankan. 

Jika R/C ratio < 1, maka ursaha te rrse rburt tidak layak urnturk dijalankan. 

Jika R/C ratio = 1, maka ursaha te rrse rburt be rrada pada titik impas. 

5. Brerak Ervernt Point (BErP) 

      Mernurrurt Surdiana ert al. (2020) titik impas u rsaha (BErP) diterntu rkan derngan mernerntu rkan 

titik impas dari produrksi (burtir), titik impas harga (Rp/bu rtir), dan titik impas pe rnju ralan (Rp). 

Titik impas (BErP) diterntu rkan derngan ru rmurs serbagai berrikurt: 

A. BErP produrksi (burtir) 

 

 

Kerterrangan: 

BErP Qt = Total BErP produrksi (burtir) 

TFC = Total Fixerd Cost ataur biaya te rtap (Rp) 

Pk = Harga kotoran (Rp/sak) 

Qk = Jurmlah kotoran (sak) 

Pr = Harga karurng pakan (Rp/bu rah) 

Qr = Jurmlah karurng pakan (bu rah) 

Pt = Rata-rata harga te rlurr/burtir (Rp) 

VCt = Variabe rl cost ataur biaya variabe rl perr burtir terlurr (Rp) 

 

PB = TR - TC 

R/C ratio =  

BEP Qt =  
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B. BErP harga (Rp/bu rtir) 

 

 

Kerterrangan: 

BErP Pt = Total BErP Harga (Rp/bu rtir) 

TFC = Total Fixerd Cost ataur biaya te rtap (Rp) 

TVC = Total biaya Variabe rl (Rp) 

Pk = Harga kotoran (Rp/sak) 

Qk = Jurmlah kotoran (sak) 

Pr = Harga karurng pakan (Rp/bu rah) 

Qr = Jurmlah karurng pakan (bu rah) 

Qt = Jurmlah te rlurr yang diprodu rksi (burtir) 

C. BErP pernju ralan (Rp) 

 

Kerterrangan: 

BErP Qt = Total BErP Produrksi (burtir) 

Pt = Rata-rata harga te rlurr pe rr burtir (Rp/burtir) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya Investasi 

      Biaya inverstasi yang dike rlurarkan dalam pernerlitian ini pada se rtiap perrlaku ran P0, P1, P2 

dan P3 dapat dilihat pada taberl (Taberl 4). 

 

Taberl 4. Biaya Inverstasi 

Komponen Biaya 

Investasi (Rp) 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Serwa Lahan 500.000 500.000 500.000 500.000 

Bangurnan kandang 1.200.000 1.200.000 1.200.000 1.200.000 

Kandang baterrai 520.000 520.000 520.000 520.000 

     

Perralatan kandang 300.500 300.500 300.500 300.500 

Ayam 35 minggu r 1.560.480 1.560.480 1.560.480 1.560.480 

Total biaya inverstasi 4.080.980 4.080.980 4.080.980 4.080.980 

 

       Biaya Inverstasi merrurpakan biaya yang dike rlurarkan u rnturk perngadaan barang – barang 

modal yang serlanjurtnya dipe rrhiturngkan serbagai biaya pe rnyursurtan derngan me rtoder garis lu rrurs 

BEP Pt =  

BEP penjualan = BEP Qt x  Pt 
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(Ibrahim, 2003). Dalam pe rnerlitian perterrnakan ayam pe rterlurr yang diberrikan terpurng maggot 

ini, biaya inverstasi yang dike rlurarkan terrdiri atas; se rwa lahan, bangu rnan kandang, kandang 

baterrai, perralatan kandang, dan ayam u rmurr 35 minggu r. Total kerserlurrurhan biaya inve rstasi 

yang dibu rturhkan dalam pernerlitian perterrnakan ayam pe rterlurr yang diberrikan terpurng maggot 

urntu rk jurmlah ayam perterlurr yang diperlihara serbanyak 64 e rkor adalah serbersar Rp.16.323.920. 

Derngan dermikian maka se rtiap perrlakuran yang te rrdiri atas 16 erkor ayam dipe rrlurkan biaya 

inverstasi serbersar Rp.4.080.980 atau r sama derngan Rp.255.061 pe rr erkor. Sama se rperrti halnya 

ursaha bisnis lainnya, dalam pe rmbangurnan u rsaha perterrnakan ju rga diperrlu rkan dana yang 

curkurp bersar (Su rkanata, 2008). 

Biaya Operasional 

       Biaya operrasional yang dike rlurarkan dalam pernerlitian ini pada se rtiap perrlakuran P0. 

P1, P2, dan P3 dalam waktu r satu r burlan pernerlitian (30 hari) dapat dilihat pada Taberl (Taberl 

5). 

 

Taberl 5. Biaya Operrasional 

Komponen Biaya (Rp) Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1. Biaya Variaberl     

Ransu rm 385.056 436.550 453.715 470.880 

Vaksin dan Obat-obatan 6.400 6.400 6.400 6.400 

Listrik dan Air 8.000 8.000 8.000 8.000 

Total Biaya Variabel 399.456 450.950 468.115 485.280 

2. Biaya Tertap     

Pernyursurtan  115.809 115.809 115.809 115.809 

Ternaga kerrja 24.000 24.000 24.000 24.000 

Total Biaya Tetap 139.809 139.809 139.809 139.809 

Total Biaya 539.265 590.759 607.924 625.089 

 

       Biaya  operrasional  te rrdiri  dari  biaya  te rtap  (fixerd  cost)  dan  biaya  tidak  te rtap 

(variabler  cost) (Kurrniawan ert al., 2023). Hasil pe rnerlitian ini me rnurnju rkkan sercara berrurrurtan 

total biaya variabe rl mu rlai dari yang terrerndah sampai yang te rrtinggi adalah pe rrlakuran P0 

serbagai kontrol serbersar Rp. 399.456, pe rrlakuran P1 se rbersar Rp. 450.950, pe rrlakuran P2 

serbersar Rp. 468.115, dan pe rrlakuran P3 serbersar Rp. 485.280. Se rlanjurtnya u rntu rk biaya tertap 

pada pernerlitian ini me rmiliki nilai yang sama pada se rtiap perrlakurannya yaitu r serbersar Rp. 

139.809. Serhingga total dari biaya ope rrasional pada pernerlitian ini jika diu rru rtkan dari yang 

terrerndah sampai yang te rrtinggi adalah serbagai berrikurt P0 serbagai kontrol se rbersar Rp. 
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539.265, perrlakuran P1 se rbersar Rp. 590.759, pe rrlakuran P2 serbersar Rp. 607.924, dan 

perrlakuran P3 serbersar Rp. 625.089. Pe rrberdaan total biaya ope rrasional pada pernerlitian ini 

terrjadi karerna adanya pe rrberdaan harga ransu rm dari sertiap perrlakuran yang dise rbabkan olerh 

pernambahan terpurng maggot ke r dalam ransu rm. Pernambahan terpurng maggot terrbanyak 

dilakurkan pada perrlaku ran P3 yaitu r serbersar 5% se rhingga mernyerbabkan perrlakuran P3 

mermiliki nilai harga ransu rm yang paling tinggi. Se rjalan derngan perndapat Hardini (2010) 

bahwa dalam u rsaha terrnak u rnggas biaya pakan me rrurpakan komponern biaya te rrbersar, yaitu r 

berrkisar antara 60-70% dari total biaya produrksi. 

Penerimaan 

       Pernerrimaan yang didapatkan pada pe rnerlitian ini pada se rtiap perrlaku ran P0, P1, P2 

dan P3 dalam waktu r satu r burlan pernerlitian (30 hari) dapat dilihat pada tabe rl (Taberl 6). 

 

Taberl 6. Pernerrimaan, Perndapatan Berrsih, dan R/C Ratio 

 Perrlakuran 

P0 P1 P2 P3 

1. Pernerrimaan     

Pernju ralan terlurr 586.250 651.420 676.086 700.986 

Pernju ralan karurng pakan 2.000 2.000 2.000 2.000 

Pernju ralan kotoran 5.000 5.000 5.000 5.000 

Total pernerrimaan 593.250 658.420 683.086 707.986 

2. Perndapatan Berrsih 53.985 67.661 75.162 82.897 

3. R/C Ratio  1,10 1,11 1,12 1,13 

 

       Pernerrimaan merru rpakan perndapatan kotor yang dite rrima perterrnak serberlurm dipotong 

biaya-biaya yang dike rlu rarkan (Pu rtri ert al., 2017). Pernerrimaan yang diperrolerh dalam satu r 

burlan dari perterrnakan ayam pe rterlurr yang dibe rrikan terpurng maggot dapat dilihat pada tabe rl 

(Taberl 6). Pernerrimaan P0 adalah se rbersar Rp. 593.250, pe rnerrimaan P1 serbersar Rp. 658.420, 

pernerrimaan P2 serbersar Rp. 683.086, dan pernerrimaan P3 se rbersar Rp. 707.986. Dari data 

terrserburt dapat dilihat bahwa pe rmberrian terpurng maggot dapat me rningkatkan pe rnerrimaan, dan 

pernerrimaan terrtinggi diperrolerh pada perrlakuran P3. Kandu rngan proterin terpurng maggot cu rkurp 

tinggi, yaitu r 44,26% derngan kandu rngan lermak 29,65% se rdangkan nilai asam amino, asam 

lermak dan minerral terrkandu rng pada maggot ju rga tidak kalah de rngan su rmberr proterin lainnya, 

olerh serbab itu r maggot BSF cocok dijadikan se rbagai bahan pernyursurnan pakan te rrnak 

(ransurm) mernjadikan ransu rm mermiliki kuralitas tinggi dan dibe rrikan kerpada ayam se rcara 

terpat dapat mernghasilkan produ rksi ayam perterlurr mernjadi optimal (Wardhany, 2017). 
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Pendapatan Bersih 

Perndapatan berrsih ataur kerurntu rngan yang dipe rrolerh dalam satu r burlan dari perterrnakan 

ayam perterlurr yang dibe rrikan terpurng maggot dapat dilihat pada tabe rl (Taberl 6). Perndapatan 

berrsih P0 adalah serbersar Rp. 53.985 atau r Rp.3.374/erkor, perndapatan berrsih P1 se rbersar 

Rp.67.661 ataur Rp4.229/erkor, perndapatan berrsih P2 se rbersar Rp.75.162 atau r Rp.4.698/erkor, 

dan perndapatan berrsih P3 se rbersar Rp.82.897ataur Rp.5.181/erkor. Data terrserbu rt mernurnju rkkan 

bahwa sermakin bersar perrserntaser permberrian terpu rng maggot pada ayam pe rterlurr, maka 

perndapatan berrsih ju rga sermakin bersar. Hal ini dise rbabkan karerna permberrian terpurng maggot 

dalam ransu rm dapat me rningkatkan produrksi terlurr karerna terpurng maggot me rngandurng 

proterin yang tinggi. Prote rin merngandurng asam–asam amino yang digu rnakan u rntu rk 

permberntu rkan jaringan tu rburh, merngganti jaringan ru rsak, mermernurhi kerburturhan berrprodurksi 

dan kerlerbihannya diu rbah me rnjadi ernerrgi (Aziz ert al., 2020). Perndapat Fristanti ert al. (2016) 

jurga mernyatakan bahwa asam amino yang te rrserdia dalam ju rmlah yang cu rkurp di dalam 

pakan ayam, diharapkan mampu r merngoptimalkan produ rksi terlurr yang dihasilkan. Produ rksi 

terlurr yang merningkat mernyerbabkan perndapatan iku rt merningkat. 

Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 

       Hasil analisis R/C Ratio pada pernerlitian ini dapat dilihat pada tabe rl (Taberl 6). R/C 

Ratio pada perrlakuran P0 adalah 1,10 yang artinya se rtiap satu r rurpiah biaya yang dike rlurarkan 

mernghasilkan pernerrimaan serbersar 1,10 Ru rpiah, R/C Ratio pada perrlakuran P1 adalah 1,11 

yang artinya se rtiap satu r rurpiah biaya yang dike rlu rarkan mernghasilkan pernerrimaan serbersar 

1,11 Ru rpiah, R/C Ratio pada perrlakuran P2 adalah 1,12 yang artinya se rtiap satu r rurpiah biaya 

yang dikerlurarkan mernghasilkan pernerrimaan serbersar 1,12 Ru rpiah, dan R/C Ratio pada 

perrlakuran P3 adalah 1,13 yang artinya se rtiap satu r rurpiah biaya yang dike rlurarkan 

mernghasilkan pernerrimaan serbersar 1,13 Ru rpiah. Perrlakuran P3 yaitu r ayam pe rterlurr yang 

diberrikan terpurng maggot serbanyak 5% me rmberrikan nilai R/C Ratio yang paling tinggi yang 

artinya paling erfisiern jika dibandingkan de rngan perrlakuran lainnya. Serarah derngan perndapat  

Surkanata ert al. (2017), bahwa R/C ratio merrurpakan salah satu r urkurran yang dapat digu rnakan 

urntu rk merngurkurr erfisiernsi perncapaian perndapatan, se rmakin bersar R/C ratio dari suratu r ursaha 

maka sermakin erfisiern perncapaian perndapatan dari u rsaha terrserburt. 
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Break Event Point (BEP) 

Taberl 7. BErP produ rksi, BErP harga, BE rP pernju ralan 

 Perrlaku ran 

P0 P1 P2 P3 

BErP produrksi 249 255 256 258 

BErP harga 1.521 1.516 1.498 1.479 

BErP pernju ralan 417.075 431.460 431.616 432.666 

 

BEP Produksi 

       BErP Produrksi pada pernerlitian ini dapat dilihat pada Taberl (Taberl 7). BE rP produrksi 

dari perrlakuran P0 adalah 249 bu rtir yang artinya pe rrlakuran P0 akan merncapai titik impas atau r 

keradaan dimana tidak u rntu rng dan ju rga tidak rurgi jika te rlurr yang diprodu rksi dalam satu r burlan 

adalah serbanyak 249 bu rtir, BErP Produrksi pada pe rrlakuran P1 adalah 255 bu rtir yang artinya 

perrlakuran P1 akan me rncapai titik impas atau r keradaan dimana tidak u rntu rng dan ju rga tidak 

rurgi jika terlurr yang diprodu rksi dalam satur burlan adalah serbanyak 255 bu rtir, BE rP Produrksi 

pada perrlakuran P2 adalah 256 burtir yang artinya pe rrlakuran P2 akan me rncapai titik impas 

ataur keradaan dimana tidak u rntu rng dan ju rga tidak ru rgi jika terlurr yang diprodu rksi dalam satur 

burlan adalah serbanyak 256 bu rtir, dan BE rP Produ rksi pada perrlakuran P3 adalah 258 bu rtir 

yang artinya pe rrlakuran P3 akan me rncapai titik impas atau r keradaan dimana tidak u rntu rng dan 

jurga tidak rurgi jika te rlurr yang diprodu rksi dalam satu r burlan adalah serbanyak 258 bu rtir. 

Analisa brerak ervernt point mampur mermberrikan informasi me rngernai berrbagai tingkat volu rme r 

pernju ralan, serrta hurburngannya de rngan kermurngkinan me rmperrolerh laba me rnurrurt tingkat 

pernju ralan yang berrsangku rtan (Nawawi ert al., 2017) 

BEP Harga 

       BErP harga pada pernerlitian ini dapat dilihat pada tabe rl (Taberl 7). BE rP Harga pada 

perrlakuran P0 adalah Rp. 1.521/bu rtir yang artinya pe rrlakuran P0 akan me rncapai titik impas 

ataur keradaan dimana tidak u rnturng dan ju rga tidak ru rgi jika harga te rlurr adalah Rp. 1.521/burtir, 

BErP Harga pada perrlaku ran P1 adalah Rp.1.516/bu rtir yang artinya pe rrlaku ran P1 akan 

merncapai titik impas atau r keradaan dimana tidak u rntu rng dan ju rga tidak rurgi jika harga te rlurr 

adalah Rp.1.516/bu rtir, BE rP Harga pada perrlakuran P2 adalah Rp.1.498/bu rtir yang artinya 

perrlakuran P2 akan me rncapai titik impas atau r keradaan dimana tidak u rntu rng dan ju rga tidak 

rurgi jika harga te rlurr adalah Rp.1.498/bu rtir, dan BE rP Harga pada pe rrlaku ran P3 adalah 

Rp.1.479/bu rtir yang artinya pe rrlakuran P3 akan me rncapai titik impas atau r keradaan dimana 
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tidak u rnturng dan ju rga tidak ru rgi jika harga te rlurr adalah Rp.1.479/bu rtir. Perrlakuran P3 

mermiliki nilai BErP harga yang paling re rndah. Sermakin  rerndah  nilai  yang  haru rs  dicapai  

sermakin  layak  ursaha  itu r  urntu rk dilakurkan (Wyandhana ert al., 2019). 

BEP Penjualan 

BErP pernju ralan pada pe rnerlitian ini dapat dilihat pada tabe rl (Taberl 7). BE rP Pernju ralan 

pada perrlakuran P0 adalah Rp.417.075 yang artinya pe rrlakuran P0 akan merncapai titik impas 

ataur keradaan dimana tidak u rntu rng dan ju rga tidak ru rgi jika total pernju ralan terlurr yang 

didapatkan adalah Rp.417.075, BE rP Pernju ralan pada pe rrlakuran P1 adalah Rp.431.460 yang 

artinya perrlakuran P1 akan me rncapai titik impas atau r keradaan dimana tidak u rntu rng dan ju rga 

tidak rurgi jika total pernju ralan terlurr yang didapatkan adalah Rp.431.460. BErP Pernju ralan pada 

perrlakuran P2 adalah Rp.431.616 yang artinya pe rrlakuran P2 akan me rncapai titik impas atau r 

keradaan dimana tidak u rnturng dan ju rga tidak rurgi jika total pe rnjuralan yang didapatkan adalah 

Rp.431.616, dan BE rP Pernju ralan pada perrlaku ran P3 adalah Rp.432.666 yang artinya 

perrlakuran P3 akan me rncapai titik impas atau r keradaan dimana tidak u rntu rng dan ju rga tidak 

rurgi jika total pernju ralan yang didapatkan adalah Rp.432.666. Dari data terrserbu rt dapat dilihat 

bahwa perrlakuran P0 me rmiliki nilai BE rP Pernju ralan yang paling re rndah dan me rnye rbabkan P0 

sermakin cerpat dalam me rncapai titik impasnya. Se rmakin cerpat suratu r ursaha dapat me rncapai 

titik impas, maka sermakin baik u rsaha terrserburt (Cerurnfin ert al., 2020). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

       Permberrian terpu rng maggot serbagai su rmberr proterin dapat merningkatkan pe rndapatan 

ursaha perterrnakan ayam perterlurr, dan permberrian terpurng maggot serbersar 5% dari ju rmlah 

ransurm mampur mermberrikan perndapatan terrbersar yaitu r serbersar Rp.82.897 pe rr burlan  ataur 

Rp.5.181 dari sertiap erkor ayam yang dipe rlihara, derngan R/C ratio yang paling e rfisiern yaitu r 

serbersar 1,13. Permberrian terpurng maggot 5% dalam ransu rm ayam perterlurr serbagai su rmberr 

proterin mernurrurnkan titik impas harga dan pada pe rrlakuran P3 adalah paling re rndah yaitu r 

serbersar Rp.1.479/bu rtir, namu rn permberrian terpurng maggot 5% merningkatkan titik impas 

produrksi dan titik impas pe rnju ralan, dan pada perrlakuran P3 adalah yang paling tinggi yaitu r 

titik impas produrksi serbersar 258 burtir dan titik impas pe rnju ralan serbersar Rp.432.666. 

Saran 

Dari hasil penelitian ini, yang dapat disarankan kepada peternak yaitu: 
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1. Untuk meningkatkan pendapatan usaha peternakan ayam petelur dapat dilakukan dengan 

pemberian 5% tepung maggot ke dalam ransum, karena mampu memberikan 

peningkatan pendapatan yang paling tinggi. 

2. Peternak dapat membudidayakan maggot sendiri agar bisa mendapatkan keuntungan 

yang lebih tinggi. Serta maggot yang dibudidayakan dapat dijual kepada peternak 

lainnya. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih kepada Rektor Universitas 

Udayana Prof. Ir. Ngakan Putu Gede Suardana, M.T., Ph.D., IPU., ASEAN Eng., Dekan 

Fakultas Perternakan Universitas Udayana Dr. Ir. Dewi Ayu Warmadewi, S.Pt., M.Si. IPM., 

ASEAN Eng., Koordinator Program Studi Sarjana Peterrnakan Dr. Ir. Ni Luh Putu Sriyani, 

S.Pt, MP., IPU., ASEAN Eng., atas fasilitas pendidikan serta pelayanan administrasi yang 

diberikan kepada penulis selama menjalani dan menyelesaikan pendidikan di Program Studi 

Sarjana Perternakan, Fakultas Peterrnakan Universitas Udayana. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Amandanisa, A., Su rryadarma, P.  2020.  Kajian Nu rtrisi dan Bu rdi Daya Maggot (He rrmerntia 

illurcierns L.) Se rbagai Alterrnatif Pakan Ikan di RT 02 De rsa Purrwasari, Kercamatan 

Dramaga, Kabu rpatern Bogor.  Ju rrnal Pursat Inovasi Masyarakat.  2 (5):  796-804. 

Andari, G., N. M. Ginting, dan R. Nu rrdiana. 2021. Larva Black Soldierr Fly (Herrmertia 

illurcerns) Serbagai Agern Perrerdurksi Sampah dan Alterrnatif Pakan Terrnak. Ju rrnal Ilmiah 

Perterrnakan Terrpadu r. 9 (3): 246-252. 

Aziz, F., G. A. M. K. De rwi, dan M. Wiraparta. 2020. Ku ralitas terlurr ayam isa brown u rmurr 

100- 104 minggu r yang diberri ransu rm komerrsial derngan tambahan te rpurng kurlit 

kerrang. Urniverrsitas Urdayana. Dernpasar. 

BPS (Badan Pu rsat Statistik) Indonersia.  2020-2022.  Produ rksi Terlurr Ayam Perterlurr mernurru rt 

Provinsi (Ton). U rRL: https://www.bps.go.id/indicator/24/491/1/produ rksi-terlurr-ayam-

perterlurr-mernurrurt-provinsi.html.  (Diaksers pada tanggal 11 April 2023). 

Cerurnfin, S., B. Prihatminingtyas, dan Asnah. 2020. Ke rlayakan Ursaha Pada Agribisnis Ayam 

Perterlurr Stu rdi Kasu rs Pada CV. Gali Pu rtra Ju rnrerjo Malang. Berrkala Ilmiah Agribisnis 

AGRIDErVINA. 9 (1): 39-52. 

Fristanti, F., M. F. Wadjdi, dan I. Dinasari. 2016.Pe rngarurh tingkat permberrian kurpang 

(murscurlata sernhau rsia) terrhadap konsu rmsi, produrksi terlurr, konverrsi pakan dan income r 

overr fererd cost (IOFC) pada Itik Mojosari, Ju rrnal Perterrnakan 1 (1): 1-5. 

https://www.bps.go.id/indicator/24/491/1/produksi-telur-ayam-petelur-menurut-provinsi.html
https://www.bps.go.id/indicator/24/491/1/produksi-telur-ayam-petelur-menurut-provinsi.html


 
 

Agustya, N. P. G., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 5 Th. 2024: 255- 269         Page 269    
 

 

Hardini. 2010. Ther Nu rtriernt Ervalu ration of Ferrmernterd Ricer Bran as Pou rltry Fererd. 

Interrnational Jou rrnal of Pourltry Scierncer. 9 (2): 152-154. 

Ibrahim, Y.  2003.  Stu rdi Kerlayakan Bisnis.  E rdisi Rervisi.  Rinerka Cipta.  Jakarta. 

Kurrniawan, H., B. R. T. Pu rtri, dan N. W. Siti. 2023. Pe rngarurh Pernggantian Ransu rm 

Komerrsial Derngan Limbah Roti Te rrhadap Perndapatan Perterrnakan Pernggermurkan 

Ayam Kampu rng Urnggurl Balitnak (KUrB). Perterrnakan Tropika. 11 (3 ): 682–697. 

Mastika, I M., A. W. Pu rgerr, dan T. I. Pu rtri. 2014. Faktor-Faktor yang Me rmperngarurhi 

Produrksi dan Ku ralitas Terlurr. Bahan Ajar Urniverrsitas Urdayana. 

Nawawi, A. M., S. A. Andayani, dan Dinar. 2017. Analisis U rsaha Perterrnakan Ayam Pe rterlurr 

(Stu rdi Kasu rs Pada Pe rterrnakan Ayam perterlu rr Cihau rr, Maja, Majalerngka, Jawa Barat). 

Jurrnal Ilmu r Perrtanian dan Perterrnakan. 5 (1): 15-29. 

Nerwton, L., D. W. Watson, R. Dove r, C. Sherppard, G. Bu rrtler. 2005. Ursing Ther Black Soldierr 

Fly, Herrmertia illu rcerns, As A Valu rer-Adderd Tool For Ther Managermernt Of Swine r 

Manurrer. Rerport For Direrctor Of Ther Animal And Pourltry Waster Managermernt Cernterr, 

North Carolina Stater Ururniverrsity, Ralerigh, NC. 

Popa, R. and T. Gre rern. 2012. Biology and E rcology of the r Black Soldierr Fly. DipTerrra LCC. 

Laker Oswergo, Orergon. 

Purtri, B. R. T., I W. Su rkanata., dan I. B. G. Partama. 2017. Ke rlayakan Ursaha Perterrnakan 

Ayam Ras Perterlu rr. Urniverrsitas Urdayana, Dernpasar. 

Surdiana, A. I. K., I W. Su rkanata. dan I P. A. Astawa.  2020.  Analisa Pe rrformancer Dan 

Perndapatan Ursaha Terrnak Ayam Ras Pe rterlu rr Yang Diberrikan Su rplermern Merlaluri Air 

Minu rm.  Jurrnal Perterrnakan Tropika.  8 (1):  141-155. 

Surkanata, I W. 2008. Dampak Kerbijakan Kurota Perrdagangan Terrhadap Pe rnawaran dan 

Popurlasi Sapi Se rrta Kerserjahterraan Perterrnak di Provinsi Bali. Te rsis Pascasarjana. 

Institu rt Perrtanian Bogor. 

Surkanata, I W., B.R.T. Pu rtri., Su rciani, dan I G. Su rranjaya. 2017. Analisis Pe rndapatan Ursaha 

Pernggermurkan Babi Bali yang Me rnggurnakan Pakan Kome rrial (Stu rdi Kasu rs Di Dersa 

Gerrokgak-Burlerlerng). Majalah Ilmiah Pe rterrnakan. 20 (2): 60-63. 

Wardhana, A. H. 2016. Black Soldierr Fly (Herrmertia illurcerns) serbagai Surmberr Proterin 

Alterrnatif urntu rk Pakan Terrnak. Wartazoa. 26 (2): 069-078. 

Wardhany, B. A. K., I. Cholissodin, dan E r. Santoso. 2017. Pe rnerntu ran Komposisi Pakan 

Terrnak urntu rk Mermernurhi Kerburturhan Nurtrisi Ayam Pe rterlurr derngan Biaya Minimurm 

Mernggurnakan Particle r Swarm Optomization (PSO). Jurrnal Perngermbangan Terknologi 

Informasi. 1 (2): 1642-1651. 

Wyandhana, D., I G. N. Kayana, dan I M. Su rasta. 2019. Analisis Finansial Pe rnggurnaan 

Terpurng Kurlit Kercambah Kacang Hijau r Pada Ransu rm Terrhadap Perndapatan 

Perterrnakan Itik Bali. Pe rterrnakan Tropika. 7 (2T): 946 –957. 

 

 


